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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to analyze the factors that caused the Takmir of Cheng Ho 
Mosque and Al Irsyad Mosque in Surabaya not to apply ISAK 35 in preparing 
financial reports. This study uses a qualitative method with a case study 
approach. The study's results revealed that the factors causing the Takmir not to 
apply ISAK 35 to the mosque's financial reports were that the mosque Takmir did 
not have sufficient knowledge about ISAK 35. The mosque's financial reports 
were presented following the financial information needs of Takmir and donors 
who were not complex. The presentation of mosque financial reports based on 
ISAK 35 is too complicated, so the cost of presenting information is high, but the 
relevance (benefit) for users of mosque financial reports is low. The results of this 
study imply that simpler mosque financial accounting guidelines or standards are 
needed to balance the relevance and cost of presenting mosque financial 
information. There needs to be the socialization of mosque financial accounting 
guidelines or standards for mosque Takmir. 
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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor penyebab Takmir Masjid 
Cheng Ho dan Masjid Al Irsyad Surabaya tidak menerapkan ISAK 35 
dalam pembuatan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 
mengungkapkan faktor penyebab Takmir tidak menerapkan ISAK 35 
pada laporan keuangan masjid yaitu Takmir masjid tidak memiliki 
pengetahuan memadai tentang ISAK 35 sehingga laporan keuangan 
masjid disajikan sesuai dengan kebutuhan informasi keuangan bagi 
Takmir dan Jamaah yang tidak kompleks. Penyajian laporan keuangan 
masjid berdasarkan ISAK 35 terlalu kompleks sehingga biaya penyajian 
informasi besar tetapi relevansi (manfaat) bagi pengguna laporan 
keuangan masjid rendah. Implikasi hasil penelitian ini adalah dibutuhkan 
pedoman atau standar akuntansi keuangan masjid yang lebih sederhana 
agar seimbang antara relevansi dan biaya penyajian informasi keuangan 
masjid, serta perlu ada sosialisasi tentang pedoman atau standar 
akuntansi keuangan masjid bagi Takmir masjid. 

 
Kata kunci: Masjid; Takmir; Laporan Keuangan Masjid; ISAK 35 

 
 
 
PENDAHULUAN  

Masjid merupakan organisasi yang bergerak di bidang sosial keagamaan. 
Masjid memiliki keunikan yang berbeda dengan organisasi sosial keagamaan lain. 
Keunikan tersebut berupa perbedaan mendasar dari fungsi dan peran masjid yang 
begitu kompleks dibandingkan organisasi sosial keagamaan lain. Menurut Dewan 
Masjid Indonesia, masjid memiliki peran sebagai tempat ibadah, pusat 
pengembangan masyarakat, dan menjadi pusat komunikasi serta persatuan umat 
(Rizky & Padmono, 2013). Masjid sebagai salah satu bentuk organisasi nirlaba 
karena memperoleh dana dari sumbangan masyarakat yang tidak mengharapkan 
pembayaran kembali atau tidak mengharapkan pengembalian manfaat  ekonomi 
yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan (ISAK 35: Penyajian 
Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba, 2019). Oleh karena itu Takmir 
yaitu pengurus masjid, memiliki kewajiban menyusun laporan keuangan sebagai 
salah satu wujud pertanggungjawaban Takmir kepada Jamaah atau donatur masjid 
atas dana yang telah diberikan.  

Penyusunan laporan keuangan dalam organisasi nirlaba harus jelas, terutama 
pelaporan kepada pihak yang memberikan sumbangan (Korompis, 2014). Oleh 
karena itu masjid memerlukan peranan akuntansi sebagai alat bantu dalam proses 
pengelolaan, pencatatan, pengitikhsaran, dan pelaporan transaksi keuangan 
(Hidayatullah et al., 2019). Pencatatan keuangan masjid pada praktiknya hanya 



Widagdo & Suprayogi 

138  Jurnal Akuntansi Syariah 
 

mencakup penerimaan dan pengeluaran kas masjid saja, tanpa memperlihatkan 
berapa nilai serta jumlah aset yang dimiliki oleh masjid, sehingga banyak kasus 
hilangnya aset masjid karena kelemahan sistem pencatatan laporan keuangan 
(Andarsari, 2016). Oleh karena itu, laporan keuangan masjid yang disusun oleh 
Takmir harus disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 sebagai standar penyajian 
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba.  

Pada praktik saat ini, laporan keuangan masjid banyak yang belum 
menerapkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan laporan keuangan 
sesuai dengan ISAK 35 (Wijangsongko, 2014). Menurut Simanjuntak & Januarsi 
(2011), laporan keuangan masjid masih dibuat dengan sangat sederhana yaitu  
menggunakan bentuk empat kolom, yang terdiri dari uraian, penerimaan, 
pengeluaran dan saldo. Pelaporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar 
berpotensi meningkatkan penyalahgunaan uang, mengurangi kepercayaan Jamaah, 
berpotensi menimbulkan konflik, dan menunjukkan sikap tidak profesional Takmir 
masjid dalam mengelola keuangan masjid. Kondisi tersebut juga terjadi di Masjid 
Cheng Ho dan Masjid Al Irsyad Surabaya yaitu menggunakan laporan keuangan 
sederhana. Kedua Takmir masjid tersebut mencatat segala pemasukan dan 
pengeluaran dana kas masjid dengan melakukan pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran dana kas masjid berupa laporan kas masuk dan keluar saja. Laporan 
kas masuk dan keluar tersebut digunakan oleh Takmir kedua masjid sebagai wujud 
pertanggungjawaban dana masjid kepada para Jamaah (Siregar, 2014).   

Penelitian sebelumnya tentang penerapan ISAK 35 pada penyusunan laporan 
keuangan masjid telah dilakukan oleh Lasfita & Muslimin (2020), Ghassani et al. 
(2020), Dwikasmanto (2020), Maulana & Ridwan (2020), dan Darojatul Ula et al. 
(2021) yang menghasilkan kesimpulan bahwa masjid yang menjadi subjek penelitian 
dalam membuat laporan keuangan masih sangat sederhana. Masjid-masjid yang 
diteliti hanya menggunakan laporan kas masuk dan keluar, dan belum menyusun 
laporan keuangan masjid sesuai dengan standar ISAK 35. Fokus penelitian 
sebelumnya lebih banyak mengkaji tentang penerapan ISAK 35 dalam laporan 
keuangan masjid dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian sebelumnya dalam mengambil data wawancara lebih fokus kepada 
Takmir masjid saja. Maka kebaruan dari penelitian ini adalah mengkaji lebih dalam 
alasan Takmir masjid tidak menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku untuk pelaporan keuangan masjid. Partisipan dalam 
penelitian ini melibatkan dua sisi yaitu Takmir masjid dan Jamaah masjid tempat 
penelitian. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan fenomena yang 
terjadi saat ini, maka peneliti akan meneliti tentang alasan mengapa Takmir Masjid 
Cheng Ho dan Masjid Al Irsyad Surabaya tidak menyajikan Laporan Keuangan 
Masjid sesuai standar ISAK 35? Peneliti mengambil subjek Masjid Cheng Ho dan 
Masjid Al  Irsyad Surabaya karena termasuk masjid besar, terkenal dan dikelola 
secara lebih profesional dibanding masjid pada umumnya di Surabaya. Objek 
penelitian ini adalah alasan mengapa Takmir dan Jamaah Masjid Cheng Ho serta Al-
Irsyad Surabaya tidak menyusun laporan keuangan masjid sesuai dengan standar 
ISAK 35. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk dapat menggambarkan realita 
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secara empiris dan logis dibalik fenomena Takmir masjid tidak membuat laporan 
keuangan masjid sesuai dengan standar ISAK 35 yaitu menganalisis penyebab 
Takmir masjid tidak menerapkan standar ISAK 35. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan dalam penyusunan laporan 
keuangan masjid di Indonesia sehingga semua masjid di Indonesia dapat membuat 
laporan keuangan masjid sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan dapat menyusun standar atau pedoman 
pelaporan keuangan masjid yang sesuai dengan karakteristik masjid, dan kebutuhan 
informasi keuangan dari Jamaah masjid sebagai konstituen terbesar atas informasi 
keuangan masjid yang dihasilkan dari laporan keuangan masjid. Sehingga 
penelitian ini memiliki kontribusi memberikan bahan masukan untuk penyusunan 
pedoman akuntansi dalam pengelolaan keuangan masjid yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan Jamaah atau donatur masjid sebagai konstituen terbesar laporan 
keuangan masjid, dan pedoman akuntansi masjid yang lebih sesuai dengan tingkat 
keahlian Takmir masjid dalam aspek penyusunan laporan keuangan agar laporan 
keuangan masjid semakin berkualitas di masa depan. 
 
TINJAUAN LITERATUR  

Masjid adalah rumah Allah yang agung dan tempat yang mulia untuk 
beribadah kepadaNya serta tempat untuk berdzikir, bersyukur, dan memujiNya. 
Kata masjid adalah isim makan bentukan kata yang bermakna tempat sujud. 
Sedangkan masjid adalah isim zaman yang bermakna waktu sujud (Rahmawati et al., 
2014). Menurut Bastian (2007), masjid juga disebut sebagai organisasi keagamaan. 
Secara etimologis, organisasi keagamaan dapat diartikan sebagai organisasi yang 
fokus gerakannya terkait agama tertentu, menyangkut juga permasalahan ibadah 
atau menjalankan segala kewajiban Tuhan terkait agama atau kepercayaan. Setiap 
masjid akan dikelola oleh Takmir masjid yaitu organisasi yang mengurus seluruh 
kegiatan yang ada kaitannya dengan masjid, baik dalam membangun, merawat 
maupun memakmurkannya (Siswanto, 2005). Masjid merupakan organisasi nirlaba 
yaitu suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau 
perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu tujuan yang tidak komersil,  
tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (Kurniasari, 2011). 
Tujuan organisasi nirlaba selalu berhubungan dengan kepentingan masyarakat 
umum dan tidak mengutamakan perolehan laba atau keuntungan dalam 
menjalankan kegiatannya. Sehingga pada umumnya tujuan utama dari organisasi 
nirlaba adalah pendidikan, pelayanan sosial, perlindungan politik dan rekreasi 
(Nariasih et al., 2017). 

Masjid sebagai organisasi nirlaba memiliki kewajiban untuk menyusun 
laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut untuk menunjukkan apa yang telah 
dikelola oleh Takmir masjid (stewardship), atau pertanggungjawaban Takmir masjid 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Oleh karena itu konsep 
akuntabilitas dalam Islam menyatakan bahwa manusia sebagai pemegang amanah, 
bukan sebagai pemegang kuasa penuh yang mengatur dunia tetapi manusia 
ditunjuk sebagai khalifah dalam bentuk amanah dan sebagai wakil Allah SWT. 
Menurut Mardiasmo (2006), akuntabilitas adalah kewajiban pihak memegang 
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amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 
dan mengungkapkan segala aktifitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 
kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk 
meminta pertanggungjawaban tersebut. Terdapat dua jenis akuntabilitas: Pertama, 
akuntabilitas vertikal (vertical accountability), yaitu pertanggungjawaban atas 
pengelola keuangan kepada Allah SWT. Kedua, akuntabilitas horizontal (horizontal 
accountability), yaitu suatu pertanggungjawaban pengelola keuangan kepada 
masyarakat secara luas. Oleh karena itu tujuan akuntabilitas adalah agar tercipta 
kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan suatu organisasi, karena 
akuntabilitas dapat mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja suatu organisasi 
sebagai salah satu syarat untuk terciptanya pengelolaan keuangan yang baik dan 
terpercaya (Mardiasmo, 2006). 

Konsep manusia sebagai khalifah menjadikan masjid sebagai organisasi yang 
harus menjalankan amanah, sesuai dengan konsep metafora amanah yang 
disebutkan Morgan (1986) dalam Triyuwono (2000). Amanah dalam konteks 
ekonomi menyatakan bahwa segala sumber daya milik Allah dan manusia adalah 
seseorang yang diberi amanah untuk menyebar misi sakral yang ditugaskan 
kepadanya. Sehingga tujuan organisasi menurut Islam adalah menyebarkan rahmat 
bagi semua makhluk sehingga tujuan tersebut akan mewujudkan organisasi yang 
lebih humanis, emansipatoris, transedental, dan teologikal dikiaskan menjadi 
metafora amanah (Triyuwono, 2015). Takmir masjid dalam menjalankan amanah 
tersebut juga harus menjunjung tinggi nilai transparansi yaitu nilai-nilai kejujuran 
akan setiap informasi dalam sebuah lembaga organisasi tidak terkecuali organisasi 
keagamaan seperti masjid. 

Menurut Mardiasmo (2006), transparansi bermakna keterbukaan suatu 
organisasi dalam menginformasikan mengenai aktivitas pengelolaan sumberdaya 
publik kepada para pihak yang membutuhkan informasi. Sedangkan menurut 
Sutedi (2011), transparansi adalah penyediaan informasi yang memadai, akurat, dan 
tepat waktu kepada stakeholder. Tujuan transparansi adalah menciptakan 
kepercayaan timbal balik antara suatu organisasi dan masyarakat melalui penyajian 
informasi dan menjamin kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat dan 
memadai. Sutedjo (2009) menyatakan bahwa transparansi dan akuntabilitas 
merupakan konsep yang berkaitan erat satu dengan yang lain, karena tanpa 
transparansi tidak mungkin ada akuntabilitas. Sebaliknya transparansi tidak akan 
banyak bermanfaat tanpa dilengkapi dengan akuntabilitas. Pembuatan laporan 
keuangan adalah salah satu bentuk kebutuhan transparansi yang merupakan syarat 
pendukung adanya akuntabilitas yang berupa keterbukaan (openness) atas aktivitas 
pengelolaan sumber daya publik. Tujuannya adalah untuk menjelaskan 
bagaimanakah pertanggungjawaban dilakukan (Mardiasmo, 2006). 

Penelitian sebelumnya oleh AR & Hanifah (2020) tentang Telaah Penerapan 
PSAK 45 dan PSAK 109 dalam Rekonstruksi Akuntansi Pelaporan Keuangan Masjid 
menyimpulkan bahwa laporan keuangan masjid yang disusun berdasarkan PSAK 45 
lebih ideal karena amanah yang dikelola masjid jauh lebih kompleks sumber dan 
penggunaanya tidak hanya tentang zakat dan penyalurannya. Masjid juga 
merupakan badan penyalur zakat, maka perlu membuat laporan sesuai PSAK 109 
dengan bagian yang terpisah. Penelitian lain oleh Nurjannah (2018) tentang 
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Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Masjid: PSAK 45 Tentang Pelaporan Keuangan 
Organisasi Nirlaba yang memberikan kesimpulan bahwa pengurus masjid telah 
mengelola keuangan dengan baik walaupun masih sangat sederhana. Hampir sama 
dengan penelitian Harahap et al. (2021) tentang Impelementasi SAK 45 – Laporan 
Keuangan Nirlaba Pada Masjid Muhammadiyah Kota Medan yang memberikan 
bukti bahwa pengurus Masjid Muhammadiyah di Kota Medan belum menerapkan 
PSAK 45 dan hanya membuat laporan keuangan berbasis kas. Penelitian lain oleh 
Maulana & Rahmat (2021) tentang Penerapan ISAK 35 tentang Penyajian Laporan 
Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba Pada Masjid Besar Al-Atqiyah Kecamatan 
Moyo Utara Kabupaten Sumbawa menyimpulkan bahwa pencatatan keuangan 
Masjid Besar Al-Atqiyah masih menggunakan metode yang sederhana yaitu 
pencatatan keuangan hanya dilakukan jika terjadi kas masuk dan kas keluar (basis 
kas), dan jumlah kas masuk, kas keluar, dan total kas dilaporkan setiap hari Jumat 
dengan cara disampaikan menggunakan mikropon masjid. 

Berdasarkan fenomena hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Takmir 
masjid menyusun laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan informasi keuangan 
dari para Jamaah masjid. Kondisi tersebut sesuai dengan teori kepentingan publik 
(public-interest theories), yaitu informasi akuntansi menjadi kepentingan terbesar bagi 
publik (Subrata et al., 2018). Teori Kepentingan Kelompok (interest-group theories) 
berpendapat bahwa regulasi diberikan sebagai jawaban atas permintaan dari 
kelompok dengan kepentingan khusus. Menurut Belkaoui (2001), regulasi pada 
umumnya diasumsikan harus diperoleh oleh suatu industri tertentu dan dirancang 
serta dioperasikan terutama untuk keuntungannya sendiri.  Pihak-pihak yang 
menginginkan regulasi akan mengunakan teori kepentingan publik (The  Public 
Interest Theory) dan teori kepentingan kelompok (The Interest Group Theory) untuk 
mensukseskan keinginannya karena pada dasarnya, baik kegagalan pasar maupun 
kebutuhan  untuk  mencapai tujuan sosial memaksa adanya regulasi akuntansi 
(Scoot, 2009). Sehingga Takmir masjid dalam menyusun laporan keuangan masjid 
menyesuaikan dengan kebutuhan informasi keuangan dari Jamaah masjid sebagai 
kelompok terbesar yang memiliki kepentingan terbesar sebagai pengguna laporan 
keuangan masjid.  
 
METODE 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Pendekatan kualiatatif dengan metode studi kasus dipilih agar peneliti dapat 
menggambarkan realita secara empiris dan logis di balik fenomena yang diteliti 
yaitu alasan mengapa Takmir masjid tidak menyusun laporan keuangan sesuai 
dengan standar ISAK 35. Penelitian ini menggunakan data primer dan skunder. 
Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada narasumber yang 
terpilih. Menurut Yin (2003), pemilihan narasumber ditentukan berdasarkan tujuan 
penelitian.  Narasumber (keys informan) dalam penelitian ini dipilih Ketua Ta'mir 
dan Jamaah Masjid Cheng Ho dan Masjid Al Irsyad Surabaya. Jumlah Jamaah 
Masjid Cheng Ho sebanyak 3 orang, dan Jamaah Masjid Al Irsyad sebanyak 3 orang. 
Jamaah yang dipilih adalah pihak yang memberikan dana infak secara rutin dan 
merasakan manfaat atas segala fasilitas serta kegiatan yang diadakan oleh kedua 
masjid. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini berupa Laporan Keuangan 
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Masjid, Arsip Masjid, Struktural Masjid, Data SOP Masjid. Jamaah masjid menjadi 
salah satu key informan dalam penelitian ini karena Jamaah masjid merupakan 
kelompok terbesar pengguna laporan keuangan masjid. 

 Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek atau 
sasaran penelitian yaitu sasaran yang dijadikan analisis atau fokus yang diteliti 
(Sugiyono, 2012). Unit analisis dalam penelitian ini yaitu: pertama, pandangan 
Takmir dan Jamaah terhadap fungsi, tujuan, dan format laporan keuangan Masjid. 
Kedua, faktor penyebab Takmir masjid tidak membuat Laporan Keuangan Masjid 
sesuai dengan standar ISAK 35. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Validasi data dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan teknik triangulasi (Sugiyono, 2012) yaitu pemeriksaan data 
dengan pembandingan data dari sumber yang berbeda untuk mengantisipasi data 
yang hilang. Peneliti melakukan triangulasi data dengan cara yaitu membandingkan 
data wawancara antara informan satu dengan yang lainnya, dan membandingkan 
data wawancara dengan dokumen-dokumen yang ada (Moleong, 2002). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis data dari Miles & Huberman (1992) yang terdiri dari tiga alur 
kegiatan bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Pelaksanaan ketiga alur tersebut secara lengkapnya adalah 
sebagai berikut:  

1. Reduksi data 
Reduksi data memiliki arti merangkum, memilih hal-hal pokok, fokus pada 
yang penting, mencari tema dan pola serta membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan sebuah gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data 
selanjutnya. Setelah mendapatkan data di lapangan, maka data disortir 
terlebih dahulu, yaitu memilih data yang memenuhi fokus penelitian. Dalam 
mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih 
mudah dikendalikan.  

2. Penyajian data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk 
uraian singkat bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa-apa yang telah 
dipahami.  

3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
sebagaimana telah dikutip oleh Sugiyono yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Dalam penelitian, setelah dilaksanakan verivikasi 
maka akan diambil kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian.  Data 
yang sudah diperoleh, selanjutnya diolah sedemikian rupa (dipolakan, 
difokuskan, dan disusun secara sistematis) kemudian diambil kesimpulan 
sehingga menemukan makna data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan Takmir Tentang Standar Akuntansi Keuangan 

Berdasarkan penuturan Takmir Masjid Cheng Ho dan Al Irsyad Surabaya, 
keduanya menyatakan tidak memiliki pengetahuan mengenai standar ISAK 35. 
Bahkan beliau berdua baru mendengar istilah ISAK 35 sebagai standar penyusunan 
Laporan Keuangan Lembaga Nonlaba. Takmir Masjid Cheng Ho dan Al Irsyad 
Surabaya hanya mengetahui konsep laporan keuangan secara sederhana. 

 
“Oh selama ini belum tahu [standar ISAK 35]. Saya menjalankan sesuai dengan 
yang sudah berjalan ini [laporan penerimaan dan pengeluaran kas].” (Takmir 
Masjid Cheng Ho)  
 

“Tidak mengetahui [standar ISAK 35] saya.” (Takmir Masjid Al Irsyad) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebab Takmir masjid tidak menyusun 
laporan keuangan masjid sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku disebabkan 
karena belum mendapatkan informasi tentang standar ISAK 35.   

Takmir masjid tidak memiliki pengetahuan tentang standar akuntansi 
keuangan untuk masjid yaitu ISAK 35, tetapi Takmir masjid merasa memiliki 
kewajiban untuk menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada Jamaah atau donatur yang telah menyumbangkan dananya ke masjid. 
Berikut hasil wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Cheng Ho tentang urgensi 
laporan keuangan masjid: 
 

“[Laporan keuangan] Wajib, karena ini adalah milik umat ya. Itu harus tanggung 
jawab, saya harus tanggung jawab terhadap pengeluaran-pengeluaran tersebut. 
Keuangan masjid itu dari umat untuk umat. Maka kita harus berhati-hati di 
dalam menyalurkan keuangan tersebut. Jadi harus teliti, segala pengeluaran itu 
walaupun 100 rupiah harus ada kwitansi, harus ada nota. Kita jaga amanah ini. 
Jadi kita mengolah uang ini tidak mudah, tidak gampang. Ada Al-amanah. 
Tanggung Jawab.” 

 
Ketua Takmir Masjid Al Irsyad Surabaya juga menyebutkan bahwa laporan 
keuangan masjid itu penting untuk membangun kepercayaan Jamaah masjid, sesuai 
dengan hasil wawancara berikut ini” 
 

“[Laporan keuangan] Penting, untuk membangun kepercayaan Jamaah.” 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Takmir masjid merasa wajib 
membuat laporan keuangan pengelolaan dana sebagai bentuk pertanggungjawaban 
Takmir dan menjaga kepercayaan Jamaah kepada Takmir. Sehingga motivasi 
tersebut mendorong Takmir masjid tetap harus menyusun laporan keuangan 
meskipun tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang penyusunan laporan 
keuangan masjid sesuai dengan ISAK 35. Keterbatasan dan ketidaktahuan Takmir 
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masjid terhadap ISAK 35 menyebabkan laporan keuangan masjid tidak dapat 
memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu dapat diperbandingkan 
(PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah, 2022). 
 
Kebutuhan Informasi Pengguna Laporan Keuangan Masjid  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Takmir Masjid Cheng Ho dan Masjid 
Al Irsyad serta dokumentasi laporan keuangan di kedua masjid tersebut, diketahui 
bahwa kedua masjid belum menerapkan standar akuntansi ISAK 35 dalam 
menyusun Laporan Keuangan Masjid karena Takmir masjid belum memiliki 
pengetahuan tentang ISAK 35. Sehingga kedua Takmir masjid tersebut dalam 
menyusun laporan keuangan masjid menyesuaikan dengan kebutuhan Takmir dan 
Jamaah masjid sebagai pengguna terbesar laporan keuangan masjid. Masjid Cheng 
Ho dan Masjid Al Irsyad Surabaya dalam laporan keuangannya, hanya membuat 
laporan penerimaan dan pengeluaran kas. Fungsi laporan keuangan tersebut bagi 
Takmir masjid adalah untuk alat kontrol penerimaan dan pengeluaran uang kas 
semata. 

 
“Setiap menyalurkan sebagian dari infaq ini itu harus lebih berhati-hati. Lebih 
selektif. Tiap pekan kita pengeluaran berapa kemudian penerimaan berapa. 
Supaya kita tahu kontrol, pekan ini hasilnya sekian sekian. Kalau ada yang 
kurang lho kenapa.” (Ketua Takmir Masjid Cheng Ho). 

 
“Dan [laporan keuangan] untuk membantu kita dalam evaluasi. Jadi gini laporan 
keuangan itu sebetulnya sederhana ya, masuk keluar, masuk keluar gitu aja. 
Cuman yang penting itu di dalam masjid ini kan banyak kegiatan, uang itu 
untuk apa. Oleh karena itu kita pisahkan program-progam apa saja.” (Ketua 
Takmir Masjid Al Irsyad). 

 
Bagi Takmir masjid, laporan keuangan sangat penting sebagai alat kontrol atas 
penerimaan dan pengeluaran keuangan, serta sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas pengelolaan keuangan untuk meningkatkan kepercayaan Jamaah kepada 
Takmir masjid. Konseptualisasi fungsi laporan keuangan oleh Takmir masjid 
tersebut membuktikan bahwa masjid sebagai metafora amanah  akan mendorong 
organisasi  yang lebih humanis, emansipatoris, transedental, dan teologikal 
(Triyuwono, 2015). 

Temuan tersebut juga sesuai dengan tujuan akuntabilitas yaitu kepercayaan 
publik terhadap pengelolaan keuangan suatu organisasi, karena akuntabilitas dapat 
mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja suatu organisasi sebagai salah satu 
syarat untuk terwujudnya pengelolaan keuangan yang baik dan terpercaya 
(Mardiasmo, 2006). Berdasarkan kedua teori tersebut maka bentuk laporan 
keuangan yang sederhana berupa keluar masuk kas sudah cukup memenuhi 
kebutuhan Takmir masjid untuk menggunakan laporan keuangan sebagai alat 
kontrol, evaluasi, akuntabilitas dan transparansi keuangan masjid kepada Jamaah 
masjid. 
 Pengguna laporan keuangan masjid terbesar kedua adalah Jamaah masjid. 
Jamaah Masjid Cheng Ho memiliki pendapat bahwa laporan keuangan masjid itu 
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penting bagi Jamaah masjid seperti dijelaskan dalam wawancara terhadap dua 
Jamaah berikut ini: 
 

“[Laporan Keuangan] Sangat penting, karena kan dana itu dari masyarakat. Ya 
masyarakat layak untuk tahu. Untuk apa saja.” (Jamaah 1) 

 
“Ya [Laporan keuangan] penting mas, karena setiap donatur kan mesti ada 
catatannya di situ.” (Jamaah 3) 

 
Kedua Jamaah menyatakan laporan keuangan penting karena dana masyarakat 
yang dikelola. Sedangkan Jamaah Masjid Al Irsyad mempunyai pendapat sebagai 
berikut: 

 
“Kalau untuk masjidnya [laporan keuangan] penting, tapi kalau untuk 
donaturnya saya rasa [laporan keuangan] tidak penting.” (Jamaah 1) 

 
“Kalau secara manajemen ya [laporan keuangan] perlu pak. Kalau secara 
manajemen ya, manajemen masjid maksud saya .Ya harus perlu sebetulnya. Tapi 
tidak perlu semua laporan keuangannya kemasyarakat pak.” (Jamaah 3) 

 
Laporan keuangan masjid menurut Jamaah Masjid Al Irsyad penting untuk 

manajemen masjid tetapi tidak terlalu penting bagi Jamaah masjid. Jamaah masjid 
Al-Irsyad merasa tidak terlalu membutuhkan laporan keuangan masjid karena 
menganggap bahwa informasi keuangan adalah masalah privasi dan rahasia Takmir 
serta untuk menghindari fitnah, serta laporan keuangan masjid tidak perlu terlalu 
detail karena motivasinya adalah sedekah. 
 

“Itu [laporan keuangan masjid], untuk itu saya tidak mau terlalu jauh. Yang 
penting motivasi kita infakkan sebagian sambil kita belajar shodaqoh. Jadi kita 
tidak berharap yang terlalu jauh seperti itu, cukup dengan apa yang kita mampu 
aja. Kan Itu rahasia masjid anu ya mas.” (Jamaah 1) 

 
“Kalau hal-hal yang secara rinci berapa pemasukan, berapa untuk bayar ini, 
berapa, ya ndak pak. Itu sudah kita pasrahkan karena Masjid Al-Irsyad ini luar 
biasa sudah, pak. Masyarakat sekitar sudah sangat percaya.” (Jamaah 2) 

 
“Kalau laporan ya harus detail, karena ini kan tanggung jawab umat ya. Iya kan 

dia punya tanggung jawab umat, harus detail. Tapi tidak perlu di share ke 

anggota, nanti bisa jadi fitnah juga kan. kalau kita memberikan laporan secara 

detail ke anu apanamanya ke donatur, nanti donatur tu misalnya ndak tahu 

kebutuhannya, lho kok ini besar kebutuhannya, loh kok ini anu, buat apa ini ? 

Terutama orang-orang yang ndak paham, misalnya beli alat untuk apa namanya 

beli film atau apanamanya ya untuk keperluan zoom, apa itu webinar. Itu alat-

alatnya kan mahal, nah itu kan orang gak ngerti buat apa beli alat semahal 

ini.Kan gitu kan bisa menimbulkan fitnah gituloh. Padahal fungsinya sangat 
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bagus sekali ya. Jadi ya nggak bisa detail, itu kan privasi masjid to pak. nggak bisa 

pak.” (Jamaah 3) 

 

Begitu juga Jamaah Masjid Cheng Ho menyatakan bahwa laporan keuangan 

perlu bagi Jamaah tetapi tidak perlu terlalu detail. 

 

“Tidak perlu [detail]. Cukup dengan accounting yang sederhana lah ya. Iya kan. 
Yang penting tidak salah faham. Tidak perlu detail, kalau detail malah lebih bagus 
aja. Tapi buat apa?” (Jamaah 1) 
 

“Kalau saya pribadi ya, seperti itu e... cukup. e... intinya kan untuk shodaqoh ya. 
Jadi kita tidak perlu mendetail, udah terserah gitu. Karena kita sudah tidak 
menghitung gitu lho. Jadi apa ya ikhlas, secara ikhlas. Jadi ngak perlu mendetail 
ini untuk beli ini ini. Kalau saya ya, gitu aja butuhnya.” (Jamaah 2) 
 

“Sudah cukup itu, kan nanti tahunan, laporan tahunan sama laporan bulanan 
kan sudah diaudit sama Yayasan. Kebetulan di situ juga anggotanya Jamaah 
semua bapaknya itu.” (Jamaah 3) 

 
Jamaah Masjid Cheng Ho merasa bahwa laporan keuangan masjid tidak perlu detail 
karena ada rasa ikhlas dalam menyumbangkan dana sehingga cukup informasi 
secara umum dan mudah dipahami oleh Jamaah sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman serta merasa cukup diwakili oleh yayasan dalam memberikan 
pengawasan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Takmir masjid 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi untuk menyajikan laporan keuangan 
meskipun Takmir masjid tidak memiliki pengetahuan dasar tentang akuntansi dan 
standar akuntansi ISAK 35. Sehingga Takmir masjid dalam menyusun laporan 
keuangan masjid berdasarkan kebutuhan Takmir dan Jamaah masjid terhadap 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan masjid. Kebutuhan informasi dari 
Takmir dan Jamaah tidak kompleks dan tidak banyak, karena ada motivasi dari 
Jamaah bahwa mereka menyumbang dana ke masjid secara ikhlas sehingga tidak 
memerlukan informasi keuangan yang kompleks, cukup informasi penerimaan dan 
pengeluaran kas. Fenomena tersebut sesuai dengan teori kepentingan publik (public-
interest theories) yaitu informasi akuntansi yang harus disediakan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna terbesar dari laporan keuangan. Jika kebutuhan terbesar 
pengguna laporan keuangan masjid sudah terpenuhi, maka kebutuhan pengguna 
laporan keuangan masjid secara umum akan terpenuhi. Sehingga laporan keuangan 
masjid dalam bentuk penerimaan dan pengeluaran kas sudah dapat memenuhi 
kebutuhan Takmir dan Jamaah masjid serta bentuk laporan tersebut sudah 
memberikan rasa percaya Jamaah masjid kepada Takmir masjid. 
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa informasi yang dibutuhkan 
oleh Takmir masjid dan Jamaah masjid sebagai pengguna laporan keuangan masjid 
sederhana dan tidak kompleks. Sedangkan informasi yang diwajibkan untuk 
disajikan dalam laporan keuangan masjid berdasarkan ISAK 35 terlalu kompleks.  
Salah satu karakteristik laporan keuangan yang paling penting adalah relevansi dan 
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keandalan informasi  laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan. Pada 
studi kasus laporan keuangan masjid, informasi yang wajib disajikan menurut ISAK 
35 adalah andal tetapi banyak informasi yang tidak relevan bagi pengguna laporan 
keuangan masjid yaitu Takmir dan Jamaah masjid. Akibatnya jika laporan keuangan 
masjid disusun secara penuh berdasarkan ISAK 35 akan menyebabkan biaya 
penyediaan informasi menjadi besar, sedangkan manfaat (relevansi) informasi bagi 
pengguna laporan keuangan masjid kecil. Hal tersebut bertentangan dengan prinsip 
penyusunan laporan keuangan yaitu laporan keuangan harus disusun 
menggunakan prinsip keseimbangan antara karakteristik relevansi dan keandalan 
informasi bagi pengguna laporan keuangan (Kerangka Dasar Penyusunan Dan 
Penyajian Laporan Keuangan Syariah, 2007).  
 
Akuntabilitas, Transparansi, dan Kepercayaan Jamaah 

Menurut Mardiasmo (2006), akuntabilitas adalah kewajiban pihak memegang 
amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 
dan mengungkapkan segala aktifitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 
kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk 
meminta pertanggungjawaban tersebut. Maka Takmir masjid dalam memberikan 
akuntabilitas keuangan masjid melalui informasi rutin setiap minggu pada saat 
pelaksanaan sholat Jumat. Berikut hasil wawancara dengan Ketua Takmir Masjid 
Cheng Ho tentang akuntabilitas dan transparansi: 

 
“Kita umumkan tiap pekan. Jadi infaq masjid berapa. Kalau misalnya ramadhan 
itu infaq sholat tarawih kan ada juga. Kita umumkan semua ke Jamaah ya. 
Kemudian infak lain-lain itu, infak apa infaq kotak masjid,  kemudian apa 
namanya akad nikahkan ada itu biaya akad nikah infaknya. Itu tinggal dikalikan 
dapat berapa Itu kita umumkan kesemuanya itu baik pengeluarannya kita 
umumkan kepada umat tiap hari Jumat supaya tahu. Oh sepekan ini hasilnya 
sekian.” (Ketua Takmir Masjid Cheng Ho) 

 
Proses akuntabilitas dan transparansi keuangan masjid melalui pengumuman 

secara lisan sudah memenuhi kebutuhan Jamaah masjid. Berikut adalah hasil 
wawancara dengan Jamaah Masjid Cheng Ho: 

 
“Kalau menurut saya, saya ini orangnya soale ndak mau repot ya mas ya. Jadi ya 
sudah. Kalau saya ya, yang penting saya sudah nyumbang disitu, saya wes 
maksudnya itu nggak mau seperti orang apa gitu. Kaya orang membuang sesuatu 
. Sudah tidak ada beban apa-apa kalau saya seperti itu. Jadi intinya saya sudah, 
mau kamu korupsi terserah, ndk korupsi terserah. Karena kamu bertanggung 
jawab kepada Allah gitu. Kembali ke pribadi yang pegang amanah masing-masing 
itu.” (Jamaah 1) 

 
“Waduh, saya ndak perlu gitu nak [informasi laporan keuangan masjid]. Itu 
namanya kan ndak ikhlas. Kalau sudah saya kasih sudah selesai. Kalau saya gitu. 
Kalau yang lain ndak tahu.” (Jamaah 2) 
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Jamaah Masjid Al Irsyad juga merasa puas dan percaya dengan pemberian 
informasi keuangan secara lisan tentang penerimaan dan pengeluaran keuangan 
masjid. Berikut hasil wawancara dengan Jamaah Masjid Al Irsyad tentang 
akuntabilitas, transparansi dan kepercayaan kepada Takmir: 
 

“Yang penting motivasi kita infakkan sebagian sambil kita belajar shodaqoh. Jadi 

kita tidak berharap yang terlalu jauh seperti itu, cukup dengan apa yang kita 

mampu aja. Kita sudah cukup puas juga [dengan laporan secara lisan keuangan 

masjid]. Kalau untuk hari Jum'at kayak gini nih, itu sebelum khutbah jum'at 

dimulai itu semua diterangkan di situ.” (Jamaah 1) 

 

“Saya kan sangat percaya pak, saya sangat kenal semua orang-orangnya. Mereka 
orang-orang yang jujur. Kalau hal-hal yang secara rinci berapa pemasukan, 
berapa untuk bayar ini, berapa, ya ndak pak. Itu sudah kita pasrahkan karena 
Masjid Al-Irsyad ini luar biasa sudah, pak. Masyarakat sekitar sudah sangat 
percaya.” (Jamaah 2) 

 

Jamaah masjid sudah merasa puas dengan informasi keuangan masjid yang 
disampaikan secara lisan setiap hari Jumat karena Jamaah memiliki niat ikhlas 
untuk menyumbang ke masjid, dan Jamaah sudah percaya dengan Takmir masjid. 
Pembuatan laporan keuangan adalah salah satu bentuk kebutuhan transparansi 
yang merupakan syarat pendukung adanya akuntabilitas yang berupa keterbukaan 
(openness) atas aktivitas pengelolaan sumber daya publik. Tujuannya adalah untuk 
menjelaskan bagaimanakah pertanggungjawaban dilakukan (Mardiasmo, 2006). 
Maka kepercayaan kepada Takmir masjid dan niat ikhlas menyumbang ke masjid 
memberikan rasa kepuasan kepada Jamaah atas akuntabilitas dan transparansi 
Takmir masjid melalu pelaporan keuangan masjid secara sederhana. Kondisi 
tersebut mendorong Takmir masjid untuk menyusun laporan keuangan masjid 
secara sederhana dan mudah dipahami oleh Jamaah masjid. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jamaah masjid tidak membutuhkan 
proses pertanggungjawaban  keuangan masjid  yang kompleks, cukup secara 
sederhana melalui penyampaian setiap solat Jumat karena lebih mudah dipahami 
oleh semua orang dan informasi yang disajikan relevan. Jamaah masjid sebagai 
pengguna terbesar laporan keuangan masjid memiliki tingkat pengetahuan 
akuntansi kurang memadai, dan kebutuhan informasinya tidak kompleks sehingga 
informasi yang dianggap materiil bagi pengambilan keputusan Jamaah masjid tidak 
sekompleks yang diwajibkan dalam ISAK 35. Sehingga jika laporan keuangan 
masjid disajikan berdasarkan ISAK 35 akan menyebabkan laporan keuangan masjid 
sulit dipahami oleh Jamaah masjid sehingga informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan masjid tidak relevan karena informasinya dianggap tidak materiil oleh 
Jamaah masjid sebagai pengguna laporan keuangan masjid yang terbesar. Oleh 
karena itu penyajian laporan keuangan masjid berdasarkan ISAK 35 akan 
menyebabkan laporan keuangan masjid tidak dapat memenuhi karakteristik 
kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami dan relevan (PSAK 101: Penyajian 
Laporan Keuangan Syariah, 2022). 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab laporan keuangan masjid 
tidak disajikan sesuai dengan ISAK 35 karena Takmir masjid tidak memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang ISAK 35, sehingga Takmir masjid menyusun 
laporan keuangan masjid sesuai dengan kebutuhan pengguna laporan keuangan 
masjid yaitu Takmir dan Jamaah masjid. Kebutuhan informasi dari Takmir masjid 
dan Jamaah masjid tidak sekompleks informasi yang diwajibkan oleh ISAK 35. 
Informasi laporan keuangan masjid digunakan sebagai alat kontrol, evaluasi, dan 
pertanggungjawaban kepada Jamaah masjid, untuk menjaga kepercayaan Jamaah 
kepada Takmir. Kebutuhan informasi keuangan bagi Jamaah masjid cukup 
informasi keuangan dengan pencatatan sederhana yang menjelaskan penerimaan 
dan pengeluaran kas. Hal tersebut karena motivasi Jamaah adalah untuk 
menyumbang secara ikhlas dan menganggap Takmir bertanggung jawab langsung 
kepada Allah SWT. Sehingga laporan keuangan sederhana sudah cukup 
memberikan informasi kepada Jamaah, dan sudah menciptakan kepercayaan 
Jamaah kepada Takmir. Laporan keuangan masjid yang berbentuk informasi 
penerimaan dan pengeluaran kas bagi Jamaah dan Takmir masjid sudah dianggap 
telah memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami, 
relevan, dan andal. Jika laporan keuangan masjid disajikan secara penuh 
berdasarkan ISAK 35 akan menyebabkan ketidakseimbangan antara manfaat 
(relevansi) informasi dengan keandalan informasi yang memerlukan biaya tinggi 
untuk penyajian informasi yang andal, karena informasi keuangan berdasarkan 
ISAK 35 terlalu kompleks sedangkan kebutuhan informasi keuangan dari Takmir 
dan Jamaah masjid tidak sekompleks ISAK 35. 
 Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi yaitu pertama, Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Syariah (DSAS) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) seharusnya 
menyusun standar atau pedoman pelaporan keuangan masjid yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik masjid serta kebutuhan informasi keuangan dari 
Jamaah masjid yang lebih sederhana sehingga relevansinya tinggi, seimbang dengan 
biaya yang harus dikeluarkan untuk menyajikan informasi yang andal. 
Rekomendasi kedua adalah Ikatan Akuntan Indonesia sebagai badan standar 
akuntansi di Indonesia wajib melakukan sosialisasi standar atau pedoman akuntansi 
keuangan masjid kepada Takmir masjid agar laporan keuangan masjid di Indonesia 
semakin berkualitas, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan informasi 
keuangan Jamaah masjid sebagai pihak utama pengguna laporan keuangan masjid. 
Rekomendasi ketiga yaitu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 
informasi yang relevan dan materiil bagi Jamaah masjid sehingga akan ditemukan 
format laporan keuangan masjid yang sesuai dengan kebutuhan Takmir dan Jamaah 
masjid sebagai pengguna terbesar laporan keuangan masjid. 
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